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Background: Hospitalization in preschool children often causes anxiety 
because children must adapt to the hospital environment and medical 
procedures that are perceived as frightening. One effort to reduce this 
anxiety is through the application of atraumatic care using medical play. 
Objective: This scientific paper aims to determine changes in the level of 
hospitalization anxiety in preschool children after being given a medical 
play intervention. Methods: The method used was a case study involving 
two preschool children who experienced hospitalization anxiety. The 
intervention was carried out for two days through play activities using 
toy medical equipment such as a stethoscope, thermometer, and toy 
syringe. Results: The results showed a decrease in anxiety in both 
children, indicated by the children appearing calmer, willing to play with 
toy medical equipment, and beginning to interact with nurses. 
Conclusion: The application of atraumatic care with medical play can 
help reduce hospitalization anxiety in preschool children.  
 
Keywords: Hospitalization Anxiety, Preschool Children, Medical Play. 
 

Abstrak 

Latar belakang: Hospitalisasi pada anak usia prasekolah sering menimbulkan kecemasan karena anak 
harus beradaptasi dengan lingkungan rumah sakit dan prosedur medis yang dianggap menakutkan. 
Salah satu upaya untuk menurunkan kecemasan tersebut adalah melalui penerapan atraumatic care 
dengan medical play. Tujuan: karya ilmiah ini adalah mengetahui perubahan tingkat kecemasan 
hospitalisasi pada anak usia prasekolah setelah diberikan intervensi medical play. Metode: yang 
digunakan adalah studi kasus pada dua anak usia prasekolah yang mengalami kecemasan 
hospitalisasi. Intervensi dilakukan selama dua hari dengan kegiatan bermain menggunakan alat medis 
mainan seperti stetoskop, termometer, dan suntikan mainan. Hasil: menunjukkan adanya penurunan 
kecemasan pada kedua anak yang ditandai dengan anak tampak lebih tenang, mau bermain dengan 
alat medis mainan, serta mulai berinteraksi dengan perawat. Kesimpulannya: penerapan atraumatic 
care dengan medical play dapat membantu menurunkan kecemasan hospitalisasi pada anak usia 
prasekolah. 
 
Kata kunci: Kecemasan Hospitalisasi, Anak Prasekolah, Medical Play. 
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A. PENDAHULUAN 

Anak yang menjalani perawatan di rumah sakit atau hospitalisasi akan mengalami 

kecemasan karena anak merasa dihadapkan pada situasi yang mengancam dan hal ini akan 

mengakibatkan tidak aman oleh stressor yang dihadapi selama di rumah sakit (Amna et al., 

2024). Saat dirawat di rumah sakit, anak akan mengalami perubahan secara tiba-tiba, anak 

merasa jauh dari rumah, barang-barang yang dimiliki, teman dan para kerabat, hal ini dapat 

menyebabkan kecemasan dan stres bagi anak yang dirawat di rumah sakit. Data nasional 

menunjukkan, bahwa sekitar 1,88% anak usia 0–17 tahun di Indonesia mengalami rawat inap 

dalam setahun terakhir (KEMENPPPA, 2022). Selain itu, penelitian di beberapa rumah sakit 

pada tahun 2023–2024 melaporkan ribuan anak yang dirawat inap, seperti 2.731 kasus 

perawatan anak di bangsal pediatrik RSUD di Pekalongan 2023 dan 1.952 kasus rawat inap 

pada anak di rumah sakit (Andriastuti et al., 2025). 

Menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 2022 didapatkan sebanyak 

hampir 80% anak mengalami perawatan di Rumah Sakit. Data terbaru dari (WHO, 2021) 

menyatakan bahwa 4% sampai12% anak di Amerika serikat, Sekitar 3 sampai 6%anak usia 

prasekolah di Jerman, 4 sampai10% di Kanada mengalami stress hospitalisasi. Data anak usia 

prasekolah di Indonesia menurut profil kesehatan Indonesia adalah sejumlah 8.806.068 jiwa 

(RI, 2022) diperkirakan dari 35 per 100 anak menjalani hospitalisasi dan 45% mengalami 

kecemasan (Teguh, 2025). Data di Jawa Tengah 2020 selama satu tahun tercatat hampir dua 

ribu anak dilakukan perawatan, dengan jumlah anak usia prasekolah sejumlah 1.500 orang, 

yang disebabkan masalah infeksi seperti ISPA, diare, demam berdarah dan penyakit 

kongenital (Dinkes jateng, 2021). Menurut hasil Survei Ekonomi Nasional (SUSENAS), anak 

usia prasekolah (3-5 tahun) mencapai 30,82% dari total penduduk indonesia, dan sekitar 35 

dari setip 100 anak mengalami kecemasan selama pengobatan di rumah sakit (Cindrawati .T, 

2023). Data di Jawa Tengah 2020 selama satu tahun tercatat hampir dua ribu anak dilakukan 

perawatan, dengan jumlah anak usia prasekolah sejumlah 1.500 orang, yang disebabkan 

masalah infeksi seperti ISPA, diare, demam berdarah dan penyakit kongenital (Jateng, 2021). 

Anak yang mengalami stress hospitalisasi dengan beberapa gejala ada yang menangis, 

berteriak serta ketakutan saat didekati petugas (Andriastuti et al., 2025). 

Hospitalisasi merupakan pengalaman yang menimbulkan stres dan kecemasan pada 

anak, terutama pada anak usia prasekolah (3–6 tahun), karena perubahan lingkungan, 

terpisah dari keluarga, serta prosedur medis yang asing dan kadang menakutkan bagi mereka. 

Respon kecemasan ini dapat berupa penolakan tindakan medis, regresi perilaku, gangguan 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 9 Tahun 2026 
 

404 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

tidur, dan ketidakmampuan bekerja sama selama perawatan sehingga memengaruhi proses 

penyembuhan anak (Elisabeth et al., 2025). 

Kecemasan pada anak akibat hospitalisasi merupakan masalah penting dalam praktik 

keperawatan pediatrik karena berdampak pada proses perawatan dan kondisi psikologis 

anak (Ria.S., 2024). Menurut penelitian Widianingrum, (2024) menunjukkan bahwa tanpa 

intervensi yang tepat, kecemasan dapat memperpanjang masa perawatan, menurunkan 

kepatuhan terhadap perawatan medis, dan menghasilkan pengalaman negatif bagi anak yang 

dapat berpengaruh jangka panjang. 

Atraumatic care adalah pendekatan keperawatan yang dirancang untuk 

meminimalkan stres fisik dan psikologis pada anak dan keluarga selama proses perawatan 

medis, (Amna et al., 2024). Pendekatan ini menekankan pemberian perawatan yang aman, 

nyaman, dan bebas trauma dengan memperhatikan faktor psikososial anak. Salah satu teknik 

intervensi yang digunakan dalam konteks ini adalah medical play, yaitu terapi bermain yang 

memberi kesempatan kepada anak untuk mengenal, mengeksplorasi, dan memahami alat 

atau prosedur medis melalui permainan yang menyenangkan serta interaktif (Li et al., 2023) 

Penerapan medical play di rumah sakit dimaksudkan untuk mengurangi kecemasan 

anak dengan meningkatkan pemahaman dan kontrol mereka atas situasi yang mereka alami 

saat hospitalisasi. Intervensi ini terbukti dapat menurunkan kecemasan anak, memperbaiki 

komunikasi anak dengan tenaga kesehatan, serta mengurangi perilaku menolak perawatan 

medis, Avriza & Zubaidah, (2022). Sebuah penelitian dalam Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) 

tahun 2024 menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan atraumatic care 

dengan medical play terhadap penurunan tingkat kecemasan akibat hospitalisasi pada anak 

usia prasekolah (p < 0,05). Hal ini memperkuat bukti bahwa medical play merupakan 

intervensi yang efektif dalam konteks keperawatan anak (Andriastuti et al., 2025). 

Hasil dari studi pendahuluan Berdasarkan data di Ruang Anggrek 3 RSUD Dr. Soediran 

Mangun Sumarso Wonogiri, jumlah anak usia prasekolah yang menjalani rawat inap pada 

periode Juli–Desember 2026 sebanyak 282 pasien. Hasil wawancara dengan beberapa orang 

tua pasien menunjukkan bahwa selama menjalani perawatan di rumah sakit, anak sering 

menunjukkan perilaku menangis, takut terhadap petugas rumah sakit, rewel, serta sering 

meminta pulang lebih cepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa anak mengalami kecemasan 

selama proses hospitalisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan atraumatic care 

dengan medical play dalam menurunkan tingkat kecemasan hospitalisasi pada anak usia 
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prasekolah di Ruang Anggrek 3 RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. Secara rinci, 

penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan anak sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi, menganalisis perbedaan tingkat kecemasan tersebut, serta menilai 

manfaat medical play sebagai bagian dari atraumatic care dalam membantu anak prasekolah 

beradaptasi secara optimal selama menjalani masa perawatan di rumah sakit. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan pretest-posttest 

untuk mengetahui perubahan tingkat kecemasan hospitalisasi pada anak setelah intervensi 

medical play. Subjek penelitian adalah dua anak usia prasekolah (3–6 tahun) di Ruang 

Anggrek 3 RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri pada 14–15 Februari 2026 yang 

memenuhi kriteria inklusi, seperti sadar, kooperatif, dirawat 1–3 hari, baru pertama kali 

rawat inap, serta mendapat persetujuan orang tua melalui informed consent. Variabel 

independen penelitian ini adalah penerapan atraumatic care dengan medical play terapi 

bermain menggunakan alat medis mainan sedangkan variabel dependennya adalah 

kecemasan hospitalisasi yang diukur menggunakan kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale 

(ZSAS). 

Tahapan penelitian dimulai dari persiapan administratif, pengisian data awal (pretest) 

melalui wawancara, observasi perilaku, dan kuesioner ZSAS. Intervensi medical play 

kemudian diberikan selama sekitar 20 menit sebanyak dua kali dalam dua hari melalui 

demonstrasi penggunaan alat medis mainan dengan pendampingan orang tua. Setelah 

intervensi selesai, dilakukan evaluasi akhir (posttest) menggunakan instrumen yang sama. 

Data yang terkumpul diolah secara deskriptif untuk membandingkan skor kecemasan 

sebelum dan sesudah intervensi. Selain itu, pelaksanaan penelitian ini menjunjung tinggi 

prinsip-prinsip etika meliputi informed consent, beneficence, non-maleficence, anonymity, 

veracity, justice, dan confidentiality guna menjamin keamanan dan kerahasiaan responden. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas berfungsi untuk menentukan apakah sampel yang diambil berasal dari 

populasi dengan distribusi normal. Pada uji normalitas sebaran ini, digunakan metode 

analisis One Sample Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal; sebaliknya, jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, data tidak berdistribusi normal. Ringkasan hasil analisis uji normalitas 

ditampilkan pada tabel berikut 
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Penerapan atraumatic care dengan metode medical play dilakukan pada dua anak usia 

prasekolah yang mengalami hospitalisasi di ruang perawatan anak selama 2 hari. Medical play 

dilakukan dengan menggunakan alat medis mainan seperti stetoskop mainan, termometer 

mainan, dan alat suntik mainan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan prosedur medis 

kepada anak sehingga anak menjadi lebih familiar dengan alat kesehatan serta dapat 

menurunkan kecemasan selama menjalani perawatan di rumah sakit. 

Sebelum dilakukan penerapan atraumatic care dengan medical play, dilakukan 

pengkajian tingkat kecemasan menggunakan kuesioner ZSAS (Zung Self Rating Anxiety Scale) 

serta observasi perilaku anak selama hospitalisasi. 

Tabel 1 Kondisi Kecemasan Anak Sebelum Penerapan 

Hari pertama tgl 14 Februari 2026 (10.30 WIB) 

Pasien Tingkat  

Kecemasan/Scor 

Respon  

An. A Ringan (46) Anak memegang orang tua terus-

menerus dan tampak takut ketika 

didekati perawat 

An. N Sedang (61) 

 

Anak menangis, takut saat didekati 

perawat, memegang orang tua terus-

menerus, serta menolak tindakan 

Hari kedua tgl 15 Februari 2026 (11.00 WIB) 

Pasien Tingkat  

Kecemasan/Scor 

Respon 

An. A Ringan (45) Tampak masih takut ketika didekati 

perawat. 

An. N Ringan (59) 

 

Anak takut saat didekati perawat, 

sudah tidak menolak diberikan 

tindakan 

 

Setelah dilakukan penerapan medical play selama 2x dalam dua hari, dilakukan 

observasi kembali terhadap kondisi kecemasan anak. 
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Tabel 2 Kondisi Kecemasan Anak Setelah Penerapan 

Hari pertama tgl 14 Februari 2026 (11.15 WIB) 

Pasien Tingkat  

kecemasan 

Respon 

An. A Ringan (44) 

 

Anak tampak lebih tenang, masih 

memegangi tangan orang tuannya 

An. N Sedang (60) Anak tampak lebih tenang, mau 

bermain dengan alat medis mainan, 

dan mulai berinteraksi dengan 

perawat. 

Hari kedua tgl 15 Februari 2026 (11.30 WIB) 

Pasien Tingkat  

kecemasan 

Respon 

An. A Ringan (38) 

Mejadi 

normal/tidak 

cemas 

Anak tenang, mau berinteraksi dengan 

perawat, dan tidak takut ketika 

didekati 

An. N Sedang (55) 

Menjadi 

ringan 

Anak tampak lebih tenang, mau 

bermain dengan alat medis mainan, 

dan mulai berinteraksi dengan 

perawat namun masih terlihat sedikit 

cemas 

 

Pembahasan  

Sebelum Dilakukan Penerapan Atraumatic Care Dengan Medical Play pada Anak Usia 

Prasekolah yang Mengalami Kecemasan Hospitalisasi di RSUD Wonogiri 

Berdasarkan hasil pengkajian pada hari pertama sebelum dilakukan intervensi, 

didapatkan hasil bahwa An. A mengalami kecemasan ringan dengan skor 46, ditandai dengan 

respon anak memegang orang tua terus-menerus dan tampak takut ketika didekati perawat. 

Sedangkan An. N mengalami kecemasan sedang dengan skor 61, ditandai dengan respon anak 

menangis, takut, memegang orang tua, serta menolak tindakan keperawatan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa anak mengalami kecemasan akibat hospitalisasi yang 

disebabkan oleh lingkungan rumah sakit yang asing, prosedur medis yang dianggap 
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menakutkan, serta keterpisahan dengan orang tua. Pada usia prasekolah, anak belum mampu 

memahami tujuan tindakan medis sehingga cenderung menganggapnya sebagai ancaman. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa hospitalisasi dapat menimbulkan 

kecemasan pada anak yang ditandai dengan respon anak, takut, gelisah, menangis, serta 

penolakan terhadap tindakan (Liana & Sariputri, 2024).  

Pada hari kedua sebelum dilakukan intervensi lanjutan, didapatkan bahwa An. A masih 

berada pada kategori kecemasan ringan dengan skor 45, ditandai dengan respon anak masih 

tampak takut ketika didekati perawat. Sedangkan An. N mengalami penurunan dari 

kecemasan sedang menjadi ringan dengan skor 59, dimana anak masih tampak takut namun 

sudah tidak menolak tindakan keperawatan.  

Kecemasan pada anak yang mengalami hospitalisasi merupakan respon normal akibat 

lingkungan yang asing, perpisahan dengan orang tua, serta ketakutan terhadap tindakan 

medis. Dalam konsep atraumatic care, perawatan anak berfokus pada upaya meminimalkan 

stres fisik dan psikologis. Pada tahap awal, anak biasanya menunjukkan rasa takut, cemas, 

dan penolakan terhadap tindakan keperawatan. Namun, seiring waktu anak dapat mulai 

beradaptasi melalui proses coping, terutama jika lingkungan memberikan rasa aman dan 

dukungan (Elisabeth et al., 2025). 

Penurunan kecemasan pada An. N menunjukkan adanya proses adaptasi terhadap 

stres hospitalisasi, dimana anak mulai mengenali lingkungan dan tenaga kesehatan. Meskipun 

demikian, kecemasan yang masih muncul pada kedua anak menandakan bahwa tanpa 

intervensi khusus seperti medical play atau distraksi, ketakutan terhadap prosedur medis 

belum teratasi optimal. Oleh karena itu, intervensi yang terarah diperlukan untuk membantu 

anak memahami tindakan medis, mengurangi persepsi ancaman, dan meningkatkan rasa 

nyaman selama perawatan. 

Sesudah Dilakukan Penerapan Atraumatic Care dengan Medical Play pada Anak Usia 

Prasekolah yang Mengalami Kecemasan Hospitalisasi di RSUD Wonogiri  

Setelah dilakukan penerapan atraumatic care dengan medical play pada hari pertama, 

didapatkan bahwa An. A mengalami penurunan skor dari 46 menjadi 44 (kategori ringan), 

dengan respon anak tampak lebih tenang meskipun masih memegang orang tua. Sedangkan 

An. N mengalami penurunan dari skor 61 menjadi 60 (kategori sedang), dengan respon anak 

tampak lebih tenang, mulai mau bermain dengan alat medis, serta mulai berinteraksi dengan 

perawat. 
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Perubahan ini menunjukkan bahwa medical play mulai memberikan efek terhadap 

penurunan kecemasan anak. Anak mulai mengenal alat medis melalui permainan sehingga 

ketakutan terhadap tindakan berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian Andriastuti et al., 

(2025). yang menyatakan bahwa medical play dapat membantu anak mengeksplorasi alat 

medis sehingga mengurangi kecemasan. Namun, pada hari pertama penurunan kecemasan 

belum signifikan karena anak masih dalam tahap adaptasi terhadap intervensi yang 

diberikan.  

Pada hari kedua setelah dilakukan intervensi lanjutan, didapatkan penurunan 

kecemasan yang lebih signifikan. An. A mengalami penurunan dari kecemasan ringan menjadi 

tidak cemas dengan skor 38, ditandai dengan anak tampak tenang, mau berinteraksi dengan 

perawat, dan tidak takut ketika didekati. Sedangkan An. N mengalami penurunan dari 

kecemasan sedang menjadi ringan dengan skor 55, dimana anak tampak lebih tenang, mau 

bermain dengan alat medis, dan mulai berinteraksi dengan perawat meskipun masih terlihat 

sedikit cemas. Penurunan ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan secara berulang 

memberikan hasil yang lebih optimal. Anak menjadi lebih familiar dengan lingkungan rumah 

sakit dan alat medis sehingga rasa takut berkurang (Irawan, D. & Khodijah, 2024). 

Perbandingan Hasil Akhir Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penerapan Atraumatic Care 

dengan Medical Play pada Anak Usia Prasekolah Yang Mengalami Kecemasan 

Hospitalisasi di RSUD Wonogiri  

Berdasarkan hasil perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan penerapan 

atraumatic care dengan medical play, didapatkan adanya penurunan tingkat kecemasan pada 

anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi.  

Pada hari pertama, perubahan yang terjadi masih belum signifikan. Pada An. A terjadi 

penurunan skor dari 46 menjadi 44, namun masih dalam kategori kecemasan ringan. 

Sedangkan pada An. N terjadi penurunan dari skor 61 menjadi 60 yang masih berada pada 

kategori kecemasan sedang. Secara perilaku, anak mulai tampak lebih tenang dan mulai 

berinteraksi, namun masih menunjukkan ketergantungan pada orang tua dan rasa takut 

terhadap tenaga kesehatan. Hal ini sejalan dengn penelitian Elisabeth et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa pada tahap awal, anak masih dalam proses adaptasi terhadap 

lingkungan rumah sakit dan intervensi yang diberikan. Penurunan kecemasan yang belum 

signifikan ini terjadi karena anak membutuhkan waktu untuk mengenal lingkungan, alat 

medis, serta tenaga kesehatan. Kondisi ini sesuai dengan teori bahwa respon kecemasan pada 

anak tidak dapat berubah secara instan, melainkan melalui proses adaptasi bertahap. 
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Pada hari kedua, perubahan yang terjadi lebih signifikan. Pada An. A terjadi penurunan 

skor dari 45 menjadi 38, yang berarti dari kategori kecemasan ringan menjadi tidak cemas. 

Secara perilaku, anak tampak tenang, tidak takut saat didekati perawat, dan mampu 

berinteraksi dengan baik. Sedangkan pada An. N terjadi penurunan dari skor 59 menjadi 55, 

yaitu dari kecemasan sedang menjadi ringan, dimana anak sudah tidak menolak tindakan, 

lebih kooperatif, serta mulai aktif bermain meskipun masih terdapat sedikit kecemasan. 

Perubahan yang lebih signifikan pada hari kedua menunjukkan bahwa intervensi atraumatic 

care dengan medical play yang dilakukan secara berulang memberikan efek yang lebih 

optimal dalam menurunkan kecemasan anak. Anak menjadi lebih familiar dengan lingkungan 

rumah sakit dan alat medis, sehingga rasa takut berkurang dan anak lebih mampu 

beradaptasi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Liana & Sariputri, 2024). yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan penerapan atraumatic care dengan medical play terhadap 

penurunan kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah. Hal ini dikarenakan anak usia 

prasekolah memiliki karakteristik belajar melalui bermain, sehingga pendekatan medical play 

menjadi metode yang efektif untuk membantu anak memahami prosedur medis secara lebih 

sederhana dan tidak menakutkan. Selain itu, melalui permainan anak dapat mengekspresikan 

emosi, mengurangi rasa takut, serta meningkatkan rasa percaya terhadap tenaga kesehatan. 

Selain itu, medical play juga terbukti dapat meningkatkan kenyamanan anak, menurunkan 

ketegangan, serta membuat anak lebih kooperatif dalam menjalani tindakan keperawatandan 

Emilia et al., (2024). Secara keseluruhan, perbandingan hasil menunjukkan bahwa penurunan 

kecemasan lebih nyata terjadi setelah intervensi dilakukan secara berulang, dimana tidak 

hanya terjadi penurunan skor kecemasan tetapi juga perubahan perilaku anak menjadi lebih 

tenang, kooperatif, dan mampu berinteraksi dengan tenaga kesehatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan atraumatic care dengan 

medical play efektif dalam menurunkan kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah, 

terutama jika dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penerapan atraumatic care dengan medical play pada anak usia 

prasekolah yang mengalami kecemasan hospitalisasi di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso 

Wonogiri, dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan penerapan, kedua pasien 

menunjukkan tanda-tanda kecemasan hospitalisasi seperti takut terhadap perawat, menangis, 

memegang orang tua, serta menolak ketika didekati tenaga kesehatan. Setelah dilakukan 
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penerapan atraumatic care dengan medical play selama dua hari, terjadi perubahan perilaku 

pada anak yaitu anak menjadi lebih tenang, mulai berani bermain menggunakan alat medis 

mainan, serta lebih kooperatif saat berinteraksi dengan perawat. Dengan demikian, 

penerapan atraumatic care melalui medical play dapat membantu menurunkan tingkat 

kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah sehingga anak menjadi lebih nyaman 

selama menjalani perawatan di rumah sakit. 
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